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ABSTRAK 
 

Kayla Andini, Anak Agung Nadia Ratih. (2025). Implementasi Tri Hita Karana 

untuk Mendukung Conrad Bali Menuju Green Hotel. Skripsi: Manajemen Bisnis 

Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali.  

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Prof. Dr. I Putu Astawa, 

SE., MM., dan Pembimbing II: Ni Kadek Herna Lastari, M.Pd. 

Kata kunci: Tri Hita Karana, Green Hotel, Sustainability, Local Wisdom, Perhotelan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi konsep Tri Hita Karana 

yang diterapkan di Conrad Bali serta mengidentifikasi kontribusinya dalam 

mendukung pencapaian predikat Green Hotel. Tri Hita Karana merupakan kearifan 

lokal masyarakat Bali yang berlandaskan ajaran Hindu, mencakup tiga hubungan 

harmonis: Parahyangan (manusia dengan Tuhan), Pawongan (manusia dengan 

sesama), dan Palemahan (manusia dengan lingkungan). Penentuan informan 

dilakukan dengan teknik purposive sampling, melibatkan Cluster Director of 

Human Resources, Guest Safety Manager, dan Chief Engineer Conrad Bali. Data 

dikumpulkan melalui observasi, studi pustaka, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan bantuan 

perangkat lunak NVivo untuk proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Tri Hita Karana di Conrad Bali 

telah berjalan dengan sangat baik, ditandai dengan terpenuhinya seluruh indikator 

pada ketiga aspek. Aspek Parahyangan dan Pawongan dilaksanakan secara optimal, 

sedangkan Palemahan menjadi dimensi paling dominan dalam mendukung 

keberlanjutan lingkungan menuju Green Hotel. 
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ABSTRACT 
 

Kayla Andini, Anak Agung Nadia Ratih. (2025). Implementasi Tri Hita Karana 

untuk Mendukung Conrad Bali Menuju Green Hotel. Undergraduate Thesis: 

Tourism Business Management, Department of Tourism, Bali State Polytechnic.  

This thesis has been approved and examined by Supervisor I: Prof. Dr. I Putu 

Astawa, SE., MM., and Supervisor II: Ni Kadek Herna Lastari, M.Pd. 

Keywords: Tri Hita Karana, Green Hotel, Sustainability, Local Wisdom, 

Hospitality 

This study aims to analyze the implementation of the Tri Hita Karana concept 

applied at Conrad Bali and to identify its contribution in supporting the achievement 

of Green Hotel recognition. Tri Hita Karana is Balinese local wisdom rooted in 

Hindu teachings, encompassing three harmonious relationships: Parahyangan 

(human with God), Pawongan (human with fellow humans), and Palemahan 

(human with the environment). Informants were determined using a purposive 

sampling technique, involving the Cluster Director of Human Resources, Guest 

Safety Manager, and Chief Engineer of Conrad Bali. Data were collected through 

observation, literature review, interviews, and documentation, then analyzed using 

a qualitative descriptive method with the aid of NVivo software for data reduction, 

presentation, and conclusion drawing. The results indicate that the implementation 

of Tri Hita Karana at Conrad Bali has been carried out very well, as evidenced by 

the fulfillment of all indicators across the three aspects. Parahyangan and Pawongan 

are implemented optimally, while Palemahan emerges as the most dominant 

dimension in supporting environmental sustainability towards a Green Hotel. 

.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata di Bali merupakan salah satu tujuan wisata yang banyak diminati 

oleh para wisatawan mancanegara. Keindahan alam, kekayaan budaya dan tradisi, 

serta keramahan penduduknya menjadikan Bali sebagai destinasi yang sangat 

menarik. Faktor-faktor inilah yang mendasari perkembangan Bali sebagai daerah 

tujuan wisata, baik bagi wisatawan mancanegara maupun wisatawan lokal (Putri et 

al., 2024). Hal ini ditegaskan dalam (Arya et al., 2022), yang menyatakan bahwa 

kondisi lingkungan objek wisata menjadi faktor penentu utama dalam menarik 

minat wisatawan. Di sisi lain, perkembangan masif pariwisata di Bali menghadapi 

konsekuensi serius terhadap lingkungan (Sitohang & Purnomo, 2023). Selanjutnya,  

(Wahyundaria & Sunarta, 2021) mengemukakan bahwa menjaga keseimbangan 

antara pengembangan industri pariwisata dengan pelestarian lingkungan alam sulit 

dilakukan dan polusi, kerusakan ekosistem, dan penggunaan sumber daya alam 

yang berlebihan merupakan dampak negatif dari perkembangan pesat pariwisata.  

Salah satu produk wisata di Bali adalah Hotel. Hotel adalah bangunan tempat 

singgah yang dirancang untuk wisatawan dan dikelola secara komersial. Hotel 

menyediakan berbagai fasilitas seperti kamar, restoran, laundry, bar, kolam renang, 

gym/fitness center, serta jasa perjalanan wisata dan penyewaan transportasi untuk 

mempermudah wisatawan mencapai tujuan mereka. Beberapa hotel bahkan 
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menawarkan atraksi wisata sebagai bagian dari layanan untuk para tamu. Fasilitas 

dan layanan yang ditawarkan hotel menjadi daya tarik tersendiri bagi tamu, 

mendorong mereka untuk kembali dan merekomendasikan hotel tersebut kepada 

kerabat atau teman.  

Konsep Green Hotel adalah salah satu implementasi utama dari tourism 

sustainability. Green Hotel adalah bagian dari produk pariwisata berbasis 

lingkungan yang mendukung prinsip keberlanjutan. (Yuniati, 2021).  Green Hotel 

diartikan sebagai hotel yang ramah lingkungan dengan pemanfaatan energi, air, dan 

bahan secara efisien, serta tetap memberikan pelayanan yang berkualitas baik 

(Tiurida et al., 2020). Penerapan konsep green banyak memberikan keuntungan 

terhadap hotel seperti peningkatan reputasi dan daya tarik terhadap pelanggan dari 

kalangan atas (Fukey & Isaac, 2014). Green Hotel berkomitmen secara spesifik 

untuk memenuhi standar dalam manajemen operasional hotel, pengelolaan 

lingkungan, pengawasan limbah dan polusi (Olya et al., 2019).  

Pariwisata di Bali memiliki pendekatan khas melalui penguatan budaya dan 

kearifan lokal, yaitu Tri Hita Karana, sesuai dengan yang disebutkan dalam 

Peraturan Daerah Provinsi Bali No 5 Tahun 2020, “Kepariwisataan Budaya Bali 

adalah kepariwisataan Bali yang berlandaskan kepada Kebudayaan Bali yang 

dijiwai oleh filosofi Tri Hita Karana yang bersumber dari nilai-nilai budaya dan 

kearifan lokal Sad Kerthi serta berbasis taksu Bali”.  Tiga penyebab terciptanya 

kebahagiaan atau Tri Hita Karana adalah konsep budaya dan ajaran agama Hindu 

yang melibatkan tiga aspek utama: (1). Parahyangan, (2). Pawongan, (3). 

Palemahan (Yasa et al., 2023). Yang dimana apabila dilihat secara komprehensif, 
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konsep Tri Hita Karana ideal dalam mengatasi ketidakseimbangan lingkungan dan 

pertumbuhan Industri Pariwisata (Arya et al., 2022). 

Hotel Conrad Bali adalah salah satu hotel bintang lima yang berdiri sejak 

tahun 2004 dan terletak di Tanjung Benoa, Nusa Dua. Conrad Bali merupakan salah 

satu properti dari Hilton Group yang tergolong dalam Hilton’s luxury brand. 

Sebagai bentuk pendukungan kelestarian lingkungan dan budaya, Conrad Bali turut 

berpartisipasi dalam program Tri Hita Karana Awards, program yang sudah diakui 

oleh Pacific Area Association (PATA) and the World Tourism Organization (WTO) 

(Sitiari et al., 2024). Penghargaan yang berlangsung sejak tahun 2000 ini sempat 

terhenti dikarenakan pandemi covid-19 dan diadakan kembali pada tahun 2023. 

Berikut adalah hasil sertifikasi THK Awards di Conrad Bali semenjak kembali 

diadakan pasca pandemi Covid-19. 

Tabel 1.1 Sertifikasi Tri Hita Karana di Conrad Bali 

Tahun Predikat 

2023 Platinum II 

2024 Super Platinum  
Sumber: Human Resources Conrad Bali 

Disimpulkan bahwa Conrad Bali konsisten memperoleh sertifikasi Tri Hita 

Karana (THK) yang menandakan bahwa hotel ini telah berhasil 

mengimplementasikan prinsip keharmonisan hubungan antara manusia, 

lingkungan, dan spiritualitas. Namun, meskipun sertifikasi THK telah diraih secara 

rutin, Conrad Bali belum memperoleh status Green Hotel yang merupakan 

pengakuan penting dalam mencerminkan keberlanjutan lingkungan pada standar 

internasional. Hal imi ditegaskan oleh pernyataan dari Learning & Development 

Manager Conrad Bali yang menyatakan bahwa :  
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“Iya memang benar bahwa Conrad Bali rutin mengikuti sertifikasi Tri Hita 

Karana, dari tahun ke tahun, tapi untuk sertifikasi Green Hotel kita masih belum 

pernah mengikuti sertifikasi tersebut sehingga Conrad Bali belum meraih predikat 

Green Hotel.”   

Hal ini menjadi relevan karena penghargaan ASEAN Green Hotel Award 2024 

telah diraih oleh sejumlah hotel di Bali yaitu The 101 Bali Fontana Seminyak, 

Capella Ubud, serta Plataran Menjangan Bali. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengakuan ini semakin signifikan dalam industri pariwisata. Berdasarkan latar 

belakang dan situasi yang telah diuraikan, akan dilakukan pengidentifikasian 

implementasi elemen-elemen Tri Hita Karana di Conrad Bali melalui sebuah 

penelitian. Hali ini dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui bagaimana peran 

prinsip tersebut dalam mendukung tercapainya konsep Green Hotel di hotel 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul "Implementasi Tri Hita 

Karana untuk Mendukung Conrad Bali Menuju Green Hotel”.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka inti masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi Tri Hita Karana di Conrad Bali? 

2. Bagaimana aspek-aspek Tri Hita Karana yang diterapkan di Conrad Bali 

dapat mendukung ketercapaian Green Hotel.  

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dilakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:   

1. Untuk menganalisis lebih dalam implementasi Tri Hita Karana yang sudah 

diterapkan di Conrad Bali.  



5 
 

 
 

2. Untuk mengetahui bagaimana aspek-aspek Tri Hita Karana yang diterapkan di 

Conrad Bali dapat mendukung tercapainya Green Hotel.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis adalah untuk menambah kontribusi 

pengetahuan dan wawasan mengenai teori yang berkaitan dengan Pariwisata 

khususnya pada Green Hotel dan kearifan lokal Tri Hita Karana. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, serta 

pengalaman bagi penulis mengenai implementasi Tri Hita Karana dan Green Hotel. 

Selain itu juga sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Diploma 

IV pada Program Studi Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, 

Politeknik Negeri Bali. 

b) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai kumpulan 

bahan referensi penelitian-penelitian selanjutnya yang serupa bertujuan untuk 

memperbaharui ataupun memperbaiki kekurangan penelitian ini.  

c) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan kepada hotel 

sebagai bahan evaluasi agar lebih baik mengimplementasikan Tri Hita Karana 

untuk menuju Green Hotel kedepannya.  
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang Lingkup dari penelitian ini adalah implementasi dari Tri Hita Karana 

di Conrad Bali terhadap Green Hotel. 

Batasan penelitian ini dilakukan di Seluruh Departemen Hotel Conrad Bali. 

Yaitu Front Office Departmen, Housekeeping Department, Human Resources 

Department, Wellness Department, Finance Department, Commercial Department, 

Culinary Department, Food & Beverage Service Department, IT Department, Guest 

Safety Department, Property Operation Department, dan seluruh area Conrad Bali. 
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BAB V 

Penutup 
 

5.1    Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:   

1.   Implementasi Tri Hita Karana di Conrad Bali telah memenuhi seluruh indikator 

yang dirumuskan oleh (Peters & Wardana, 2013) pada ketiga dimensinya.  Pada 

dimensi Parahyangan, seluruh 15 indikator terpenuhi. Hal ini mencakup keberadaan 

dan pemeliharaan pura di area hotel (Pura Beji Segara, Pura Sada Dharma, dan Pura 

Hyang Api), pelaksanaan upacara piodalan secara rutin, serta pemberian 

keleluasaan bagi karyawan Hindu untuk beribadah. Hotel juga menjalankan 

program Dharma Tula sebagai sarana edukasi spiritual, memastikan simbol dan 

benda sakral tidak digunakan hanya sebagai ornamen, menerapkan arsitektur Tri 

Mandala, menggunakan material tempat suci sesuai kaidah tradisional Bali, dan 

memastikan seluruh karyawan mengetahui lokasi pura beserta makna spiritualnya.  

  Pada dimensi Pawongan, seluruh 25 indikator terpenuhi dengan baik. Tenaga 

kerja lokal mendominasi 94% dari total staf, dengan hanya 4 tenaga kerja asing 

(0,87% dari 460 karyawan). Hotel memiliki koperasi internal, serikat pekerja, 

program pelatihan berkala, fasilitas ramah difabel, serta kemitraan aktif dengan 

seniman dan komunitas lokal melalui pertunjukan budaya, pameran kerajinan, 

kegiatan sosial, dan pelestarian budaya. Pada dimensi Palemahan, seluruh 8 

indikator terpenuhi. Praktik yang diterapkan meliputi pengelolaan limbah B3, 



 

 

 

pemanfaatan greywater untuk penyiraman taman, pelestarian taman tropis, 

pengurangan plastik sekali pakai, penggunaan teknologi hemat energi, pemantauan 

kualitas udara, dan partisipasi dalam gerakan lingkungan global seperti Earth Hour 

dan World Environment Day. Seluruh program ini dijalankan secara terukur untuk 

mendukung efisiensi sumber daya dan keberlanjutan lingkungan.  

 Dengan terpenuhinya seluruh 15 indikator Parahyangan, 25 indikator 

Pawongan, dan 8 indikator Palemahan, dapat disimpulkan bahwa implementasi Tri 

Hita Karana di Conrad Bali telah terintegrasi penuh dalam kebijakan manajerial, 

operasional, dan budaya kerja. Pencapaian ini tidak hanya bersifat simbolis, tetapi 

juga telah diakui secara resmi melalui perolehan predikat Super Platinum pada Tri 

Hita Karana Awards 2024, yang menegaskan konsistensi hotel dalam menjaga 

harmoni spiritual, sosial, dan ekologis secara berkelanjutan. 

2. Hasil matrix coding menggunakan NVivo 12 menunjukkan bahwa dimensi 

Palemahan menjadi kontributor terbesar dalam mendukung pencapaian Green 

Hotel di Conrad Bali dengan 23 referensi, yang mencakup indikator efisiensi energi, 

pengelolaan limbah padat, pengendalian kualitas udara, kebisingan, hingga 

pengelolaan limbah B3 dan kimia. Dimensi Pawongan berada pada posisi kedua 

dengan sekitar 13 referensi, berfokus pada penggunaan produk hijau, 

pengembangan sumber daya manusia, dan kolaborasi dengan organisasi lokal. 

Dimensi Parahyangan meskipun hanya memiliki 9 referensi, tetap berperan dalam 

menciptakan keharmonisan spiritual, menjaga nilai-nilai religius, serta mendorong 

kolaborasi yang selaras dengan standar keberlanjutan.  Data ini memperkuat bahwa 
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seluruh dimensi Tri Hita Karana saling melengkapi dalam membentuk fondasi 

praktis dan filosofis bagi pencapaian Green Hotel di Conrad Bali.  

5.2     Saran 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari hasil analisis data mengenai 

implementasi nilai-nilai Tri Hita Karana dan kontribusinya terhadap pencapaian 

Green Hotel di Conrad Bali, maka saran-saran berikut dapat diberikan: 

1. Bagi Pihak Conrad Bali 

a) Pada aspek Parahyangan, implementasi Tri Hita Karana sudah di lakukan secara 

menyuluruh, namun masih kurang mengimplementasikan aspek green hotel 

terutama untuk manajemen kualitas air tirta atau air suci yang digunakan sebagai 

prakarana persembahyangan umat hindu yang kurang dimonitor setiap jam karena 

kadang sering tercampur dengan air hujan. Conrad Bali juga kedepannya 

menyediakan buku fisik terkait Tri Hita Karana dan buku agama lainnya yang dapat 

diakses di pojok baca kantin Conrad dikarenakan tidak semua karyawan 

mempunyai akun teams dan akses secara bebas. 

b) Pada aspek Pawongan, implementasi Tri Hita Karana sudah dilakukan secara 

menyuluruh, namun untuk Green Hotel masih kurang disosialisasikan dengan jelas 

kepada tim operasional, pihak manajemen bisa melakukan ceramah singkat terkait 

green hotel disaat recognition townhall yang diadakan setiap kuarter tahun dan 

dikarenakan event regular internal tersebut merupakan event internal yang memiliki 
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tingkat partisipasi karyawan terbanyak sehingga pensosialisasian terkait Green 

Hotel mencapai karyawan lebih menyuluruh.  

c) Pada aspek Palemahan, implementasi Tri Hita Karana dan Green Hotel sudah 

diimplementasikan secara menyuruh namun masih kurang di optimalkan. 

Pengendalian kebisingan masih harus menjadi concern utama dari pihak Conrad 

Bali dikarenakan kurangnya perawatan noise control di setiap kamar tamu. 

Penyesuaian budget untuk melaksanakan big project untuk noise control sangat di 

sarankan untuk kenyaman tamu mengingat jarak dari kamar tamu dan venue event 

yang dekat. Dan juga untuk milestone dari tingkat efisiensi energi Conrad Bali yang 

terdapat pada Hilton Light Stay dapat dipublikasikan saat Recognition Event  agar 

semua pihak karyawan aware dikarenakan tidak semua mempunyai akun Hilton 

dan dapat mengakses Hilton Light Stay  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini berfokus pada hubungan antara implementasi Tri Hita Karana 

dan pencapaian Green Hotel dengan pendekatan kualitatif dan visualisasi 

berbantuan NVivo. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan 

pendekatan metode campuran (mixed methods), yang memadukan analisis kualitatif 

dan kuantitatif, agar diperoleh pemetaan yang lebih lengkap mengenai pengaruh 

masing-masing aspek Tri Hita Karana terhadap berbagai indikator keberlanjutan. 

Selain itu, peneliti juga dapat memperluas ruang lingkup kajian ke hotel lain yang 

memiliki karakteristik berbeda, baik dari sisi manajemen maupun budaya 

organisasi, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih luas dan komparatif. Fokus 

khusus juga dapat diarahkan pada pengaruh nilai-nilai lokal terhadap motivasi 



116 
 

 

 

karyawan, loyalitas tamu, atau reputasi merek dalam konteks pariwisata 

berkelanjutan. 
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